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Para penerima beasiswa

Tiga Murid SMK Ma'arif 1 Wates Harumkan Nama
Sekolah di Ajang Momenku Siap Berkemas

Ma’News - Kulon Progo - 29/10/2026

Jiwa wirausaha murid SMK Ma’arif 1 Wates kembali mendapat pengakuan. Tiga
muridnya, yaitu Tufail Latief Nirwasita, Rasya Azka Pradana, dan Meyza Liliana Putri,
tercatat sebagai bagian dari para pelaku usaha muda yang diapresiasi dalam ajang
Apresiasi Wirausaha Belia dan Pameran Momenku Siap Berkemas pada pada Rabu,
28 Oktober 2026 di Gedung Pertunjukan FBSB UNY.

Tufail Latief Nirwasita dan Rasya Azka [=m
Pradana terpilih dalam 40 kelompok
wirausaha penerima beasiswa
kewirausahaan Momenku Siap Berkemas
senilai  Rp10.000.000. Tufail meraih
beasiswa tersebut lewat usaha reseller
pakaian bernama TIRSWORLD_ID,
sedangkan Rasya melalui bisnis modifikasi
lighting sepeda motor, R26 Autolight. &
Keduanya membuktikan bahwa semangat
inovasi dan jiwa kewirausahaan murid SMK Pavs \@ o> |
Ma'arif 1 Wates sangat tinggi.  Tutail Latief Niwasita
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Tufail mengaku tidak menyangka usahanya
bisa terpilih. “Awalnya saya cuma mencoba
jualan pakaian lewat TIRSWORLD_ID.
Alhamdulillah ternyata bisa dapat
beasiswa. Semoga ini jadi modal untuk
mengembangkan usaha saya lebih besar
lagi,” ungkapnya.

Hal senada disampaikan Rasya yang
menggeluti dunia otomotif lewat R26
Autolight. “Saya memang suka motor, jadi
usaha ini lahir dari hobi. Senang sekali bisa
dapat kepercayaan lewat beasiswa ini. Saya akan manfaatkan sebaik-baiknya untuk
memperbaiki kualitas pekerjaan dan mengembangkan usaha,” tuturnya.

Rasya Azka Pradana

Tak berhenti di dua nama tersebut, prestasi yang lebih besar diraih Meyza Liliana Putri.
la terpilih dalam jajaran 100 wirausaha belia 2026 berkat keberhasilannya mengelola
bisnis kuliner bernama Kedai ASEM GEDE. Terpilih di antara banyak pelaku usaha
muda menjadi bukti bahwa usahanya dikelola dengan baik.

Meyza mengungkapkan rasa
syukur dan harunya.
“Alhamdulillah, saya bangga
sekali bisa terpilih dalam 100
wirausaha belia. Ini hasil kerja
keras dan dukungan dari orang
tua serta guru. Saya ingin
Kedai ASEM GEDE terus
berkembang dan  memberi
manfaat bagi orang lain,’
ujarnya.

L NSERE

Meyza Liliana Putri (ditengah) bersama 2 peraih beasiswa

Pihak SMK Ma’arif 1 Wates menyampaikan rasa bangga atas capaian ketiga murid
tersebut. Menurut pihak sekolah, prestasi ini menunjukkan bahwa pembelajaran
kejuruan mampu mendorong murid untuk berani berinovasi dan memulai usaha sejak
masih di bangku sekolah. Sekolah juga menyatakan akan terus mendukung murid
yang ingin mengembangkan potensi kewirausahaannya.

Melalui capaian ini, besar harapan agar Tufail, Rasya, dan Meyza terus
mengembangkan usahanya hingga semakin maju dan berkelanjutan. Semoga prestasi
mereka menjadi pemantik bagi murid SMK Ma'arif 1 Wates lainnya untuk berani
berkarya dan berwirausaha, sehingga sekolah terus melahirkan generasi muda yang
kreatif, mandiri, dan berdaya saing.
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